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RINGKASAN 

(RESUME ARTIKEL) 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KULIT BATANG 

MANGROVE (Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba) 

 

Rizki Ayu Saputri 

 

Mangrove mempunyai banyak sekali manfaat yang bersinggungan langsung 

dengan kehidupan manusia  salah satunya  untuk keperluan pengobatan alamiah 

yaitu  sebagai Antioksidan alami yang relatif aman dan dapat menambah kandungan 

nutrisi bahan pangan, sehingga penggunaannya semakin diminati sehingga perlu 

dilakukan penelitian dan kajian guna mengeksplorasi sumber-sumber baru 

antioksidan alami untuk menggantikan ataupun mengurangi penggunaan 

antioksidan sintetik. Beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahui adanya 

aktivitas antioksidan pada kulit batang mangrove (Sonneratia caseolaris dan 

Sonneratia alba) yaitu. penelitian oleh Netti Herawati pada tahun 2011 dengan 

judul “Potensi Antioksidan Ekstrak Kloroform Kulit Batang Tumbuhan Mangrove 

(Sonneratia alba)” didapatkan hasil IC₅₀ ekstrak klorofrom sebesar 41,09 µg/mL 

(termasuk kuat) namun lebih rendah dari asam askorbat dengan nilai IC₅₀ 17,64  

µg/mL, penelitian oleh Netti Herawati pada tahun 2012 dengan judul “Total Fenol 

dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia alba bark” menunjukkan hasil nilai IC₅₀ 

ekstrak metanol 9,28 µg/mL, fraksi n-heksan 147 µg/mL, fraksi kloroform 27,34 

µg/mL, fraksi etil asetat 10,27 µg/mL, asam askorbat 17,64 µg/mL, penelitian oleh 

Aritra Simlai, Archana Rai dkk pada tahun 2014 dengan judul “Antimicrobial and 

Antioxidative Activities in the Bark Extracts of Sonneratia caseolaris, A Mangrove 

Plant” didapatkan hasil nilai IC₅₀ ekstrak metanol sebesar 21,74  µg/mL, penelitian 

oleh Mst. Shirajum Munira, Md. Afubbul Islam dkk pada tahun 2019 dengan judul 

“Phytochemical Screening and Comparative Antioxidant Activities of Fractions 

Isolated from Sonneratia caseolaris (Linn.) Bark Extracts” menunjukkan hasil nilai 

IC₅₀ ekstrak etanol sebesar 4,57 µg/mL (tertinggi), fraksi kloroform 197,27 µg/mL 

(terendah), fraksi etil asetat 13,09 µg/mL, fraksi pet-eter 12,32 µg/mL, 

dibandingkan dengan hidroksitoluena butilasi (BHT) dengan nilai IC₅₀ 3,25 µg/mL, 

penelitian oleh Sasmito Bambang Budi, Sulistyati Titik Dwi dkk pada tahun 2019 

dengan judul “Phytochemicals and Identification of Antioxidant Compounds from 

Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark” didapatkan hasil nilai IC₅₀ 

ekstrak etanol kulit batang dan daun Sonneratia caseolaris masing-masing 2,482 

µg/mL dan 4,782 µg/mL. Hasil yang diperoleh dari kelima artikel didapatkan nilai 

IC₅₀ < 50 ppm, hal ini menunjukkan bahwa kulit batang mangrove Sonneratia 

caseolaris dan Sonneratia alba tergolong sebagai antioksidan yang sangat kuat 

sehingga berpotensi besar sebagai sumber antioksidan alami. 
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ABSTRACT 

(ARTICLE RESUME) 

 

ANTIOXIDAN ACTIVITY TEST OF MANGROVE BARK (Sonneratia 

caseolaris and Sonneratia alba) 

 

Rizki Ayu Saputri 

 

Several studies were conducted to determine the presence of antioxidant 

activity in mangrove bark (Sonneratia caseolaris and Sonneratia alba). Research 

by Netti Herawati in 2011 with the title "Potensi Antioksidan Ekstrak Kloroform 

Kulit Batang Tumbuhan Mangrove (Sonneratia alba)" obtained results IC₅₀ of 

chloroform extract was 41.09 g/mL, research by Netti Herawati in 2012 with the 

title "Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia alba bark" showed the 

IC₅₀ value of methanol extract 9.28 /g/mL, research by Aritra Simlai, Archana Rai 

et al in 2014 with the title "Antimicrobial and Antioxidative Activities in the Bark 

Extracts of Sonneratia caseolaris, A Mangrove Plant" obtained the IC₅₀ value of 

methanol extract of 21.74 g/mL, research by Mst. Shirajum Munira, Md. Afubbul 

Islam et al in 2019 with the title "Phytochemical Screening and Comparative 

Antioxidant Activities of Fractions Isolated from Sonneratia caseolaris (Linn.) 

Bark Extracts" showed the IC₅₀ value of ethanol extract of 4.57 g/mL, research by 

Sasmito Bambang Budi, Sulistyati Titik Dwi et al in 2019 with the title 

"Phytochemicals and Identification of Antioxidant Compounds from Ethanol 

Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark" showed that the IC₅₀ values of ethanol 

extract of Sonneratia caseolaris bark and leaves were 2.482 g/mL and 4.782 g/mL. 

The results obtained from the five articles obtained IC₅₀ < 50 ppm, this indicates 

that the bark of the mangroves Sonneratia caseolaris and Sonneratia alba is 

classified as a very strong antioxidant so that it has great potential as a source of 

natural antioxidants. 

Key words: Mangrove bark, antioxidants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Salah satu sumber daya alam yang berperan penting di kawasan pesisir 

adalah hutan mangrove, baik di dalam memelihara produktifitas perairan pesisir 

maupun di dalam menunjang kehidupan masyarakat di sekitarnya. Bagi wilayah 

pesisir, keberadaan hutan mangrove, terutama sebagai jalur hijau di sepanjang 

pantai sangatlah penting dalam mempertahankan kualitas ekosistem perikanan, 

pertanian, dan pemukiman yang berada di belakangnya (1). Tanaman mangrove di 

samping berfungsi sebagai jalur hijau, juga berperan sebagai sumber karbohidrat, 

protein, lemak maupun senyawa-senyawa metabolik sekunder, sehingga strategi 

pengembangan pangan perlu diarahkan pada potensi sumber daya wilayah dan 

sumber pangan spesifik. 

Mangrove mempunyai banyak sekali manfaat yang bersinggungan langsung 

dengan kehidupan manusia di daratan mulai dari manfaat ekologi sampai sebagai 

sumber pangan di mana ekstrak dan bahan mentah dari tumbuhan mangrove telah 

digunakan oleh masyarakat pesisir untuk keperluan pengobatan alamiah. 

Masyarakat memanfaatkan mangrove sebagai obat tradisional karena memiliki 

potensi kandungan bioaktif yang sangat tinggi, kandungan dari tumbuhan ini salah 

satunya dapat digunakan sebagai antioksidan (2).  

Beberapa penelitian bahwa tumbuhan mangrove memiliki aktivitas 

antioksidan yaitu, penelitian pada jenis tanaman mangrove spesies Sonneratia 

caseolaris, yaitu pada penelitian yang dilakukan Mutiara dkk, (2016), menunjukkan 
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besarnya aktivitas antioksidan pada ekstrak metanol kulit buah mangrove pidada 

(Sonneratia caseolaris) diperoleh nilai IC₅₀ pada ekstrak metanol, isolate, dan 

vitamin C berturut-turut adalah 56,087 ppm, 52,926 ppm, 18,805 ppm (3). 

Penelitian Putri dkk, (2015), hasil pengujian aktivitas antioksidan kulit pidada 

merah (Sonneratia caseolaris) terhadap DPPH menunjukkan IC₅₀ masing-masing 

yaitu ekstrak metanol 25,72 ppm, ekstrak fraksi n-heksana 67,48 ppm, ekstrak etil 

asetat 109,24 ppm dan fraksi n-butanol 54,29 ppm. Dari data tersebut diketahui 

bahwa ekstrak kulit buah pidada merah  memiliki aktivitas antioksidan yang baik 

(4). Penelitian Winarti dkk, (2019), ekstrak daun mangrove (Sonneratia caseolaris) 

berdasarkan tingkat kematangan daun menggunakan pelarut etanol 96%, hasil 

penelitian menunjukkan nilai IC₅₀  ekstrak daun pucuk, ekstrak daun muda, dan 

ekstrak daun tua berturut-turut  adalah 12,013 ppm, 13,9915 ppm, dan 14,6613 ppm. 

Ketiga ekstrak termasuk dalam antioksidan yang sangat kuat (5). 

Sedangkan pada jenis tanaman mangrove selain dari spesies Sonneratia 

caseoalaris, yaitu pada penelitian Herawati (2011), ekstrak kloroform kulit batang 

tumbuhan mangrove (Sonneratia alba), menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

kuat dengan nilai IC₅₀ 41,9 µg/ml (6). Pada penelitian Latief dkk, (2015), ekstrak 

daun dan buah prepat (Sonneratia alba), menggunakan pelarut dengan kepolaran 

berbeda, yaitu n–heksan, etil asetat dan metanol, hasil uji aktivitas antioksidan 

ekstrak daun prepat yang mempunyai kemampuan aktivitas antioksidan yang cukup 

tinggi adalah ekstrak etil asetat dan metanol daun prepat sedangkan ekstrak dari 

buah yang berpotensi mempunyai kemampuan antioksidan adalah ekstrak etil asetat 

(7). dan pada penelitian Hanapi dkk,(2019), nilai EC₅₀ ekstrak metanol daun dan 
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akar bakau merah (Rhyzophora stylosa)  berturut-turut sebesar 5,01 dan 2,55 ppm, 

sedangkan ekstrak etil asetat daun dan akar berturut-turut sebesar 89,94 dan 8,51 

ppm. Adapun ekstrak n-heksana daun menghasilkan nilai EC₅₀ sebesar 33,14 ppm. 

Ekstrak akar dan daun bakau merah memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (8). 

Banyak bagian dari pohon mangrove belum difungsikan secara maksimal 

hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat pemanfaatan tersebut seperti 

pada buah mangrove yang hanya terbuang.  

Antioksidan merupakan senyawa prediksi yang dapat mencegah oksidasi 

suatu molekul menjadi radikal bebas atau menghentikan reaksi berantai radikal 

bebas agar tidak menjadi liar dan merusak sistem yang bekerja dalam tubuh (9). 

Oksidasi adalah reaksi kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas sehingga 

menuju reaksi berantai (chain reaction)(18). Radikal bebas merupakan salah satu 

penyebab timbunya berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, aterosklerosis, 

stroke, gagal ginjal, hipertensi, katarak, penuaandini dan penyakit kronik lainnya 

(10). 

Aktivitas radikal bebas dapat diredam dengan pemberian antioksidan (11). 

Antioksidan dapat diperoleh dari bahan alami maupun sintetik. Antioksidan sintetik 

memiliki beberapa kekurangan yaitu terkait dugaan karsinogenik dan kurang aman 

jika dikonsumsi secara terus menerus. Oleh karena itu, antioksidan alami dipandang 

lebih aman karena diperoleh dari ekstrak alami (12).  

Antioksidan alami relatif aman dan dapat menambah kandungan nutrisi 

bahan pangan, sehingga penggunaannya semakin diminati sehingga perlu dilakukan 

usaha dan kajian guna mengeksplorasi sumber-sumber baru antioksidan alami 
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untuk menggantikan ataupun mengurangi penggunaan antioksidan sintetik. 

Keuntugan antioksidan sintetik adalah aktifitas anti radikalnya sangat kuat, namun 

antioksidan sintetik butylated hydroxyanisole (BHA) dan butylated hydroxytoluene 

(BHT) berpotensi karsinogenik (15).  

Komponen kimia yang terkandung di dalam bahan organik seperti yang 

terdapat di dalam tumbuh-tumbuhan sangat dibutuhkan oleh keperluan hidup 

manusia baik digunakan untuk keperluan industri maupun untuk bahan obat-obatan. 

Ekstraksi merupakan proses pelarutan komponen kimia dalam bahan organik 

menggunakan suatu pelarut. 

Ekstraksi dengan pelarut alkohol (etanol) atau metanol yang dikenal sebagai 

maserasi, refluks atau lainnya adalah suatu cara modern yang sudah banyak 

dilakukan untuk pembuatan obat herbal terstandar (OHT)  atau  fitofarmaka (13). 

Perbedaan konsentrasi pelarut etanol berpengaruh terhadap tingkat polaritas suatu 

pelarut.  

Maserasi merupakan teknik ekstraksi yang dapat digunakan untuk senyawa 

yang tidak tahan panas ataupun tahan panas. Maserasi merupakan  metode ekstraksi 

padat-cair bertahap yang dilakukan dengan jalan membiarkan padatan terendam 

dalam suatu pelarut perendaman dalam usaha mengekstraksi suatu substansi dari 

bahan alam ini bisa dilakukan tanpa pemanasan (pada temperatur kamar), dengan 

pemanasan atau bahkan pada suhu pendidihan (14). Aktivitas antioksidan pada 

buah mangrove (Sonneratia Caseolaris) dianalisis berdasarkan metode yang 

digunakan oleh Salazar-Aranda (16). 
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Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH. Metode tersebut 

didasarkan pada kemampuan sampel yang digunakan dalam mereduksi radikal 

bebas stabil DPPH. 

Pada resume artikel ini akan membahas beberapa artikel antara lain 

penelitian oleh Netti Herawati pada tahun 2011 dengan judul “Potensi Antioksidan 

Ekstrak Kloroform Kulit Batang Tumbuhan Mangrove (Sonneratia alba)” yang 

menunjukkan hasil bahwa ekstrak kloroform memiliki aktivitas antioksidan yang 

kuat dengan nilai IC₅₀ 41,9 µg/mL, berdasarkan kriteria Blois (>100 µg/mL 

termasuk antioksidan kuat). 

Penelitian oleh Netti Herawati pada tahun 2012 dengan judul “Total Fenol 

dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia alba Bark” didapatkan hasil nilai IC₅₀ 

berturut-turut sebesar 9,28 µg/mL, 10,27 µg/mL, 17,64 µg/mL yang menunjukkan 

Sonneratia alba dapat menjadi sumber antioksdian alami yang penting. 

Penelitian oleh Aritra Simlai, Archana Rai dkk pada tahun 2014 dengan 

judul “Antimicrobial and Antioxidative Activities in the Bark Extracts of 

Sonneratia caseolaris, A Mangrove Plant” menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

tinggi dengan persentase >90% nilai IC₅₀ sebesar 21,74 µg/mL. 

Penelitian oleh Mst. Shirajum Munira, Md. Afubbul Islam dkk pada tahun 

2019 dengan judul “Phytochemical Screening and Comparative Antioxidant 

Activities of Freactions Isolated from Sonneratia caseolaris (Linn.) Bark Extracts” 

didapatkan hasil nilai IC₅₀ beturut-turut 4,54 µg/mL, 197,27 µg/mL, 13,09 µg/mL, 

menunjukkan bahwa semua ekstrak Sonneratia Caseolaris memiliki aktivitas 

antioksidan yang cukup besar. 
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Penelitian oleh Sasmito Bambang Budi, Sulistiyati Ttitik Dwi dkk pada 

tahun 2019 dengan judul “Phytochemicals and Identification of Antioxidant 

Compounds from Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark” didapatkan 

hasil nilai IC₅₀ untuk kulit batang mangrove sebesar 2,482 µg/mL menunjukkan 

ekstrak etanol kulit batang Sonneratia alba berpotensi sebagai antioksidan. 

Dari beberapa penelitian diatas penulis ingin melakukan resume artikel 

dengan judul “Uji Aktivitas Antioksidan Kulit Batang Mangrove (Sonneratia 

caseolaris dan Sonneratia alba)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat aktivitas antioksidan pada kulit batang mangrove 

(Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui adanya aktivitas antioksidan pada kulit batang mangrove 

(Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan pada kulit batang 

mangrove (Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba). 

2) Pengetahuan kepada masyarakat tentang manfaat kulit batang mangrove 

sebagai salah satu tanaman yang digunakan secara luas oleh masyarakat 

terhadap kesehatan. 

3) Meningkatkan nilai tambah kulit batang mangrove serta dapat diaplikasikan 

nantinya sebagai obat ataupun bahan pangan fungsional. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Tinjauan Tentang Tanaman Mangrove  

2.1.1  Tanaman Mangrove 

Kata mangrove merupakan kombinasi antara kata mangue (bahasa Portugis) 

yang berarti tumbuhan dan grove (bahasa Inggris) yang berarti belukar atau hutan 

kecil (32).  

Mangrove adalah jenis tanaman dikotil yang hidup di habitat air payau dan 

air laut. Mangrove merupakan tanaman hasil dari kegiatan budidaya atau diambil 

dari alam. Di Indonesia sendiri tanaman ini sangat melimpah jumlahnya, bahkan 

berdasarkan sumber yang ada disebutkan bahwa luas hutan bakau indonesia antara 

2,5 hingga 4,5 juta hektar, merupakan mangrove yang terluas di dunia, melebihi 

Brazil(1,3 juta ha), Nigeria (1,1 juta ha) dan Auatralia (0,97 ha)(2). 

Namun, ada manfaat mangrove yang masih belum terlalu dikenal oleh 

masyarakat umum. Manfaat dari segi konsumsi yang lain adalah tanaman ini dapat 

digunakan sebagai bahan alternatif sumber karbohidrat. Penelitian yang dilakukan 

oleh IPB didapatkan kandungan energi buah mangrove ini adalah 371 kalori per 

100 gram. Nilai ini lebih tinggi dari kandungan energi beras (360 kalori per 100 

gram), dan jagung (307 kalori per 100 gram). 

Salah satu bentuk diversifikasi dari pemanfaatan mangrove adalah sebagai 

sumber bahan makanan. Buah dari tanaman ini banyak digunakan sebagai bahan 

obat dan diyakini memiliki potensi sebagai sumber antioksidan. 
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2.1.2 Klasifikasi Tanaman Mangrove  

 Klasifikasi Tanaman Mangrove ( Sonneratia caseolaris ) (2) adalah sebagai 

berikut :  

Kingdom            : Plantae 

Sub Kingdom  : Tracheobionta 

Super Divisi  : Spermatophyta 

Divisi                  : Magnoliophyta 

Kelas                   : Magnoliopsida  

Sub Kelas            : Rosidae 

Ordo                   : Myrtales 

Famili               : Lythraceae 

Genus    : Sonneratia 

Spesies               : Sonneratia caseolaris  
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Gambar 2.1 Tanaman Mangrove (Sonneratia caseolaris)(19) 

 Klasifikasi Tanaman Mangrove ( Sonneratia alba ) adalah sebagai berikut 

(scribd.com): 

Kingdom        : Plantae 

Sub Kingdom : Tracheobionta  

Super Divisi    : Spermatophyta 

Divisi              : Magnoliophyta 

Kelas               : Magnoliopsida 
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Sub Kelas        : Rosidae 

Ordo                : Myrtales 

Famili              : Sonneratiaceae 

Genus              : Sonneratia  

Spesies            : Sonneratia alba smith. 

 

 

Gambar 2.2 Tanaman Mangrove (Sonneratia alba)(46). 
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Klasifikasi jenis mangrove dibagi menjadi tiga kelompok (33), yaitu  : 

(1) Kelompok mayor 

Mangrove dalam kelompok mayor memperlihatkan karakteristik morfologi 

seperti perakaran udara dan mekanisme fisiologi khusus agar dapat 

menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya yang memiliki kadar 

garam yang tinggi. Komponennya adalah jenis yang secara taksonomi 

terpisah dari tumbuhan daratan dan hanya tumbuh di hutan mangrove serta 

membentuk tegakan murni, tetapi tidak meluas sampai ke daratan. Yang 

termasuk dalam kelompok ini adalah famili Rhizophoraceae, 

Sonneratiaceae, dan Avicenniaceae.   

(2) Kelompok minor 

Mangrove dalam kelompok minor bukan merupakan bagian utama 

komunitas mangrove dan menempati di bagian pinggir yang jarang 

membentuk tegakan murni. Jenis yang termasuk dalam kelompok ini adalah 

Excoecaria agallocha. 

(3) Kelompok asosiasi mangrove  

Kelompok asosiasi mangrove ini tumbuh di daerah yang jauh dari pantai, 

ditemukan dalam kelompok tumbuhan darat, seperti : Acanthus sp., 

Hibiscus tillaceus, dan Pandanus sp. 

2.1.3 Morfologi Tanaman Mangrove  

Sonneratia caseolaris tumbuh di tepi muara sungai terutama pada daerah 

dengan salinitas rendah dengan campuran air tawar. Tumbuhan ini mampu tumbuh 

hingga ketingggian dengan 5-20 meter, dengan struktur batang terdiri dari, akar, 
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batang, ranting, daun, bunga dan buah. Batang berukuran kecil hingga besar, di 

ujung batang terdapat ranting yang tumbuh menyebar. Daun-daunnya tunggal, 

berhadapan, bundar telur terbalik atau memanjang, 5-13 cm × 2-5 cm, dengan 

pangkal bentuk baji dan ujung membulat atau tumpul. Tangkai daun pendek dan 

seringkali kemerahan. Bunga sendirian atau berkelompok hingga 3 kuntum di ujung 

ranting. Kelopak bertaju 6 (jarang 7-8), runcing, panjang 3-4,5 cm dengan tabung 

kelopak serupa cawan dangkal di bawahnya, hijau di bagian luar dan putih 

kehijauan atau kekuningan di dalamnya. Daun mahkota merah, sempit, 17-35 mm 

× 1,5-3,5 mm. Benangsari sangat banyak, panjang 2,5-3,5 cm, putih dengan pangkal 

kemerahan yang cepat rontok. Tangkai putik besar dan panjang, tetap tinggal 

sampai lama. Buah berbiji banyak berbentuk bola pipih, hijau, 5-7,5 cm 

diameternya dan tinggi 3-4 cm, terletak di atas taju kelopak yang hampir datar. 

Daging buahnya kekuningan, masam asin, dan berbau busuk (34). 

Sedangkan untuk Sonneratia alba pohonnya selalu hijau, kulit kayunya 

berwarna putih tua hingga coklat, tangkai bunga pohon ini tumpul dengan panjang 

1 cm, daun mahkotanya berwarna putih, mudah rontok, buahnya seperti bola, ujung 

bertangkai dan terbungkus kelopak bunga, benang sari banyak, ujung berwarna 

putih dan pangkalnya berwarna kuning serta mudah rontok, kelopak bunga 6-8, 

berkulit, bagian luar warnanya hijau sedangkan di dalamnya kemerahan. Akarnya 

berbentuk kabel di bawah tanah dan muncul di atas permukaan tanah sebagai akar 

nafas yang berbentuk kerucut tumpul, daunnya berkulit, bentuknya bulat telur 

terbalik ujungnya membundar (konservasi laut,2011). 
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Satu pohon mangrove dapat mempunyai satu sistem perakaran ataupun 

lebih. Perbedaan perakaran pada mangrove merupakan salah satu bentuk adaptasi 

terhadap lingkungan sekitarnya. Setiap jenis perakaranpun memiliki fungsinya 

masing-masing (13). 

Jenis perakaran mangrove berupa akar nafas (pneumatofor), merupakan 

akar tegak yang dapat menyerupai alat tambahan dari atas batang atau berasal dari 

pemanjangan system akar di bawah tanah. Akar ini tergenang dan terpapar setiap 

hari baik sebagian ataupun seluruh bagian akar sesuai dengan pola air yang pasang 

surut. Terdapat empat tipe pneumatofora, yaitu akar penyangga (stilt of prop), akar 

pasak (pencil), akar lutut (knee of knop), dan akar papan (ribbon). Tipe akar pasak, 

akar lutut, dan akar papan dapat berkombinasi dengan akar tunjang (buttres) pada 

pangkal pohon. Sedangkan akar penyangga akan mengangkat pangkal batang 

keatas tanah (28). 

2.1.4 Kandungan Kimia Tanaman Mangrove 

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai antioksidan adalah buah 

Pedada. Tumbuhan ini mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, 

saponin dan fenol (29). Selain itu, mangrove kaya akan senyawa steroid dan tannin. 

Senyawa saponin dari tumbuhan adalah glikosida dari triterpene dan steroid, yang 

larut dalam air dan mempunyai kemampuan membentuk buih sabun bila dikocok 

dalam air. 

2.1.5 Manfaat Dan Kegunaan Tanaman Mangrove 

Pedada merupakan tanaman mangrove yang memiliki antioksidan dan 

sitotoksik serta banyak manfaat lain. Karminasih (35) menyatakan bahwa daun 

muda dari tanaman magrove dapat digunakan sebagai lalapan dan ekstrak juga 
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bermanfaat dalam menghambat pendarahan. Ekstrak Buah Pedada secara 

tradisional sudah dingunakan sebagai antiseptik, mengobati keseleo, dan mencegah 

pendarahan (36).  

2.2    Radikal Bebas 

Radikal bebas merupakan salah satu bentuk senyawa oksigen reaktif, yang 

secara umum diketahui sebagai senyawa yang memiliki electron tidak berpasangan. 

Adanya electron yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat 

reaktif mencari pasangan, dengan cara mengikat elektron molekul yang berada di 

sekitarnya. Target utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh dan 

lipoprotein, serta unsur DNA termasuk karbohidrat. Dari ketiga molekul target 

tersebut, yang paling rentan terhadap serangan radikal bebas adalah asam lemak tak 

jenuh (31). 

2.3    Antioksidan  

Antioksidasi adalah senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda, 

mencegah atau memperlambat reaksi oksidasi meskipun dalam konsetrasi kecil. 

Oksidasi adalah reaksi kimia yang dapat menghasilkan radikal bebas sehingga 

memicu reaksi berantai (Chain reaction)(18). Radikal bebas merupakan salah satu 

penyebab timbulnya berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, aterosklerosis, 

stroke, gagal ginjal, hipertensi, katarak, penuaan dini dan penyakit kronik lainnya 

(20). 

Aktivitas radikal bebas dapat diredam dengan pemberian antioksidan 

(37).Seiring dengan perkembangan penggunaan senyawa antioksidan, maka banyak 

diteliti tanaman yang mengandung flavonoid dan fenolik yang memiliki aktivitas 
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antioksidan. Antioksidan senyawa fenolik dikarenakan sifat oksidasi yang berperan 

dalam menetralisasi radikal bebas (21). 

Antioksidan alami yang terdapat pada seluruh bagian tanaman berupa 

karotenoid, vitamin, flavonoid, dan fenol. Antioksidan yang terdapat pada tanaman, 

menarik perhatian karena potensi dan efek terapi yang dimilikinya (38). 

2.4    Metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazil) 

DPPH adalah suatu radikal stabil yang mengandung nitrogen organik, 

berwarna ungu gelap dengan absorbansi yang kuat pada panjang gelombang 

maksimum 517 nm. Setelah bereaksi dengan antioksidan, warna larutan akan 

berkurang dan berubah menjadi kuning. Perubahan warna ini dapat diukur secara 

spektofotometri (22). 

Zat ini berperan sebagai sebagai penangkap elektron atau penangkap radikal 

hydrogen bebas. Jika suatu senyawa antioksidan direaksikan dengan zat ini maka 

senyawa antioksidan tersebut akan menetralkan radikal bebas dari DPPH. 

Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan inkubasi DPPH dengan ekstrak 

antioksidan selama 30 menit sehingga menghasilkan larutan yang berwarna kuning 

kemudian dilakukan pengukuran pada panjang gelombang 517 nm. Reaksi yang 

terjadi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.3 Reaksi DPPH 

Keterangan: 

H ⸺ A adalah senyawa antioksidan yang akan diuji. 

(DPPH) + (H⸺A) → DPPH ⸺ H + (A) 

       UNGU         KUNING 
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2.5    Spektrofotometri UV-VIS (Ultra Violet-Visibel) 

Spektrofotometri merupakan salah satu metode dalam kimia analisis yang 

digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan 

kualitatif yabg didasarkan pada interaksi anatara materi dan cahaya. Peralatan yang 

digunakan dalam spektrofotometri disebut spektrofotometer. Cahaya yang 

dimaksud dapat berupa cahaya visibel, UV dan inframerah, sedangkan materi dapat 

berupa atom dan molekulnamun yang lebih berperan adalah elektron valensi (23). 

Metode spektroskopi VIS berdasarkan atas absorban sinar tampak oleh 

suatu larutan berwarna. Oleh karena itu metode ini dikenal juga sebagai metode 

kolorimetri. Hanya larutan senyawa yang memiliki warna saja yang dapat 

ditentukan dengan metode ini. Senyawa yang tidak berwarna dapat juga 

menggunakan metode ini tetapi harus dibuat berwarna terlebih dahulu. Warna-

warna tersebut dapat dilihat pada tabel berikut (30). 

Tabel 2.1 Warna komplementer 

Panjang Gelombang 

(mm) 

Warna yang 

Diserap 
Warna yang Diamati 

410 Violet Kuning Hijau 

430 Biru Violet Kuning 

480 Biru Jingga 

500 Hijau Biru Merah 

530 Hijau Merah Ungu 

560 Kuning Hijau Violet 

580 Kuning Biru Violet 

610 Jingga Biru Violet 

680 Merah Hijau Biru 

720 Merah Ungu Hijau 
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2.6 Tinjauan Tentang Ekstraksi 

2.6.1 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah cara  menarik  satu  atau  lebih  zat-zat dari bahan asal yang 

umumnya zat aktif/berkhasiat tersebut tertarik dalam keadaan (khasiatnya) tidak 

berubah, dengan menggunakan cairan penarik/pelarut yang sesuai. Tujuan ekstraksi 

adalah untuk mendapatkan zat aktif sebanyak mungkin dari zat-zat yang tidak 

berguna, supaya lebih mudah digunakan dari pada simplisia asal. Begitu juga 

penyimpanannya terjamin dan tujuan penggunaannya mencapai porsi yang 

diinginkan. Sebelum dilakukan proses ekstraksi, simplisia perlu diolah terlebih 

dahulu. Cara menghilangkan isi simplisia yang tidak berguna antara lain dengan 

memakai bahan pelarut yang tepat, menarik/merendam pada suhu tertentu, dan 

menggunakan jarak waktu menarik yang tertentu di mana zat aktif dari simplisia 

lebih banyak larutnya, sedangkan zat yang tidak berguna sedikit atau tidak larut 

dalam cairan penyari tersebut. Simplisia yang dipergunakan umumnya sudah 

dikeringkan, kadang-kadang juga yang segar. Untuk kemudahan simplisia yang 

kering ini dilembabkan terlebih dahulu dalam batas waktu tertentu. Di samping itu 

simplisia ini ditentukan derajat halusnya untuk memperbesar atau memperluas 

permukaannya, sehingga menyebabkan proses difusi dari bahan aktif lebih cepat 

daripada melalui dinding-dinding sel yang utuh (proses osmose) (13). 

Untuk mengekstrak zat aktif dari tanaman, berikut adalah parameter untuk 

memilih metode ekstraksi yang tepat (39): 

(1) Memastikan bahan tanaman bebas dari benda-benda asing sebelum 

melakukan ekstraksi.  
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(2) Gunakan bagian tanaman yang tepat dan untuk tujuan pengendalian mutu, 

catat umur tanaman dan waktu, musim dan tempat pengumpulannya.  

(3) Kondisi yang digunakan untuk mengeringkan bahan tanaman sangat 

bergantung pada sifat konstituen kimianya. 

(4) Metode penggilingan harus spesifik dan teknik yang menghasilkan panas 

harus dihindari semaksimal mungkin.  

(5) Serbuk simplisia harus disaring dengan ayakan tertentu untuk memperoleh 

partikel dengan ukuran seragam.  

(6) Sifat zat aktif / konstituen:  

a. Jika nilai terapeutik terletak pada konstituen non-polar, pelarut non-

polar dapat digunakan. 

b. Jika bersifat tidak tahan pemanasan, metode ekstraksi seperti maserasi 

dingin dan perkolasi dapat digunakan. Jika tahan pemanasan, metode 

ekstraksi soxhlet dan dekokta dapat digunakan. 

c. Hati-hati dalam menangani bahan aktif yang rusak saat disimpan dalam 

pelarut organik, misalnya flavonoid dan fenil propanoid.  

d. Jika ekstraksi panas, hindari suhu yang terlalu tinggi. Beberapa 

glikosida cenderung rusak pada paparan terus menerus terhadap suhu 

yang terlalu tinggi. 

e. Standardisasi waktu ekstraksi penting, karena:  

1) Waktu yang tidak cukup berarti ekstraksi tidak sempurna. 

2) Jika waktu ekstraksi lebih lama, unsur yang tidak diinginkan 

kemungkinan ikut terekstraksi. 
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f. Jumlah ekstraksi yang diperlukan untuk ekstraksi lengkap sama 

pentingnya dengan durasi setiap ekstraksi. 

(7) Kualitas air atau penyari yang digunakan harus ditentukan secara spesifik dan 

ditentukan jumlahnya. 

(8) Konsentrasi dan prosedur pengeringan harus menjamin keamanan dan 

stabilitas unsur aktif. 

(9) Desain dan bahan pembuatan ekstraktor juga harus dipertimbangkan.  

(10) Parameter analisa dari ekstrak akhir, seperti TLC dan HPLC, harus 

didokumentasikan untuk memantau kualitas batch ekstrak yang berbeda. 

2.6.2 Macam-Macam Ekstraksi 

Macam-macam ekstraksi adalah sebagai berikut (13): 

(1) Berdasarkan bentuk campuran yang diekstraksi  

a. Ekstraksi padat-cair, jika substansi yang diekstraksi terdapat di dalam 

campurannya yang berbentuk padat.  

b. Ekstraksi cair-cair, jika substansi yang diekstraksi terdapat di dalam 

campurannya yang berbentuk cair.  

(2) Berdasarkan proses pelaksanaan ekstraksi  

a. Ekstraksi yang berkesinambungan (Continous Extraction)  

Dalam ekstraksi ini pelarut yang sama dipakai berulang-ulang sampai 

proses ekstraksi selesai  

b. Ekstraksi bertahap (Bath Extraction)  

Dalam ekstraksi ini pada tiap tahap selalu dipakai pelarut yang baru 

sampai proses ekstraksi selesai. 

(3) Berdasarkan pelarut yang digunakan 
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a. Cara dingin  

1) Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada 

temperature ruangan dengan cara peremdaman dan tanpa 

pemanasan. 

2) Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut sampai sempurna 

(exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada 

temperature ruangan. Proses terdiri dari tahapan pengembangan 

bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya 

(penetesan / penampungan ekstrak). 

b. Cara panas 

1) Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik 

didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut yang relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik. 

2) Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang dilakukan 

dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan 

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 

3) Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia 

nabati dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit. Umumnya 

digunakan untuk simplisia yang lunak seperti daun dan bunga. 

4) Dekokta adalah sediaan cair yang dibuat dengan mengekstraksi 

sediaan herbal dengan air pada suhu 90°C selama 30 menit. 
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Umumnya digunakan untuk simplisia yang keras seperti rhizoma, 

radix, caulis, dan cortex. 

5) Digesti adalah bentuk maserasi di mana panas lembut digunakan 

selama proses ekstraksi. Hal ini digunakan bila suhu agak tinggi 

tidak dapat diterima. 

. 

2.7  Penyari ( Pelarut )  

Penyari yang digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang terdapat pada 

tanaman sangatlah bermacam-macam, sesuai dengan kelarutan senyawa yang akan 

diekstraksi. Dalam menentukan penyari/pelarut harus dipertimbangkan betul-betul 

dengan memperhatikan beberapa faktor (39), antara lain : 

(1) Daya pelarut (selektivitas) 

Hanya konstituen yang aktif dan diinginkan yang harus diekstraksi dari bahan 

tanaman, yang berarti bahwa selektivitas tinggi diperlukan.  

(2) Suhu didih, dimana titik didih pelarut serendah mungkin untuk membantu 

pelepasan pelarut dari produk.  

(3) Reaktivitas (reactivity), dimana pelarut tidak boleh bereaksi secara kimia 

dengan ekstrak, atau harus mudah terurai.  

(4) Viskositas (viscosity) pelarut yang rendah dapat menyebabkan penurunan 

tekanan dan perpindahan panas dan massa yang baik.  

(5) Keamanan (safety) 

Pelarut harus tidak mudah terbakar dan non-korosif, dan tidak menimbulkan 

bahaya beracun, pembuangannya tidak boleh membahayakan lingkungan.  
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(6) Biaya (cost), sehingga pelarut harus tersedia dengan biaya rendah/murah.  

(7) Tekanan uap (vapor pressure) 

Tekanan uap rendah pada saat pemanasan juga diperlukan untuk mencegah 

hilangnya pelarut dengan penguapan. 

(8) Pemulihan (recovery), sehingga pelarut harus dipisahkan dengan mudah dari 

ekstrak untuk menghasilkan ekstrak bebas pelarut. 

Untuk penyarian ini Farmakope Indonesia menetapkan bahwa sebagai cairan 

penyari adalah air, etanol, etanol-air, atau eter.  

 Etanol tidak menyebabkan pembengkakan membran sel dan memperbaiki 

stabilitas bahan obat terlarut. Keuntungan lainnya adalah sifatnya yang mampu 

mengendapkan albumin dan menghambat kerja enzim. Umumnya yang digunakan 

sebagai cairan pengekstraksi adalah campuran bahan pelarut yang berlainan 

khususnya campuran etanol-air.  
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2.8    Kerangka Konseptual 
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Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 

2.9   Hipotesis 

Terdapat aktivitas antioksidan pada ekstrak kulit batang mangrove 

(Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba). 

kondisi lingkungan yang tidak sehat merupakan 

pencetus adanya senyawa radikal bebas  

Senyawa radikal bebas mampu memicu 

munculnya penyakit degeneratif  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat/mencegah 

penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas 

Berdasarkan beberapa penelitian tanaman mangrove spesies 

Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba memiliki potensi 

sebagai antioksidan 

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan pada kulit batang mangrove 

(Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba) dilakukan pengujian 

secara spektrofotometri dengan metode DPPH sebagai senyawa 

radikal bebas  

Masih sedikit adanya penelitian dan infomasi terkait antioksidan pada kulit 

batang mangrove (Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba)  

 



25 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

(Resume Artikel) 

3.1 Rentang Tahun Publikasi Artikel 

Rentang tahun publikasi artikel dari tahun 2011 – 2019. 

a) Artikel berjudul “Potensi Antioksidan Ekstrak Kloroform Kulit Batang 

Tumbuhan Mangrove (Sonneratia alba)” pada tahun 2011. 

b) Artikel berjudul “Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan dari 

Sonneratia alba bark” pada tahun 2012.  

c) Artikel berjudul “Antimicrobial and Antioxidative Activities in the 

Bark Extracts of Sonneratia caseolaris, A Mangrove Plant” pada tahun 

2014. 

d) Artikel berjudul “Phytochemical Screening and Comparative 

Antioxidant Activities of Fractions Isolated from Sonneratia caseolaris 

(Linn.) Bark Extracts” pada tahun 2019. 

e) Artikel berjudul “Phytochemicals and Identification of Antioxidant 

Compounds from Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark” 

pada tahun 2019. 

3.2 Jumlah dan Identitas Publikasi yang Diresume  

Jumlah artikel yang diresume sebanyak 2 artikel nasional dan 3 artikel 

internasional. Identitas artikel meliputi:  

1) Nama jurnal  : Jurnal Chemica Vol. 12 Nomor 1 Juni 2011, 9-13 
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Judul artikel  : Potensi Antioksidan Ekstrak Kloroform Kulit Batang 

Tumbuhan Mangrove (Sonneratia alba) 

DOI  : https://doi.org/10.35580/chemica.v12i1.128 

2) Nama jurnal   : Jurnal Sainsmat, Maret 2012, Halaman 93-99  

Judul artikel  : Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia 

alba Bark 

Nomor ISSN : 2086-6755 

DOI  : http://ojs.unm.ac.id/index.php/sainsmat 

3) Nama jurnal  : EXCLI Journal 2014;13:997-1010 

Judul artikel  : Antimocrobial and Antioxidative Activities in the Bark 

Extracts of Sonneratia caseolaris, A Mangrove Plant 

Nomor ISSN : 1611-2156 

4) Nama jurnal  : European Journal of Medicinal Plants 28(4): 1-9, 2019; 

Article no EJMP.50657 

Judul artikel  : Phytochemical Screening and Comparative Antioxidant 

Activities of Fractions Isolated from Sonneratia caseolaris (Linn.) Bark 

Extracts 

Nomor ISSN  : 2231-0894 

DOI               : 10.9734/EJMP/2019/v28i430141 

5) Nama jurnal  : RJOAS, 11(95), November 2019 

Judul artikel : Phytochemicals and Identification of Antioxidant 

Compounds from Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark 

DOI               : 10.18551/rjoas.2019-11.26 



27 

 

 

 

3.3 Metode Pencarian Sumber 

3.3.1 Keywords  

Metode pencarian menggunakan kata kunci meliputi,  

a) Artikel berjudul “Potensi Antioksidan Ekstrak Kloroform Kulit Batang 

Tumbuhan Mangrove (Sonneratia alba)” keywords artikel: Sonneratia 

alba, antioksidan, mangrove. 

b) Artikel berjudul “Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia 

alba bark” keywords artikel: Sonneratia alba, total phenolics, aktivitas 

penangkapan radikal bebas, antioksidan, DPPH. 

c) Artikel berjudul “Antimicrobial and Antioxidative Activities in the Bark 

Extracts of Sonneratia caseolaris, A Mangrove Plant” keywords artikel: 

Sonneratia caseolaris, phytochemical, antimicrobial, antioxidant, 

mangrove plants, TLC bioautography. 

d) Artikel berjudul “Phytochemical Screening and Comparative 

Antioxidant Activities of Fractions Isolated from Sonneratia caseolaris 

(Linn.) Bark Extracts” keywords artikel: Sonneratia caseolaris, DPPH, total 

antioxidant activity, total phenolic content. 

e) Artikel berjudul “Phytochemicals and Identification of Antioxidant 

Compounds from Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark” 

keywords artikel: antioxidant, bark, ethanol extract, leaves, Sonnertia alba. 
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3.3.2 Faktor Inklusi dan Eksklusi 

a) Artikel berjudul “Potensi Antioksidan Ekstrak Kloroform Kulit Batang 

Tumbuhan Mangrove (Sonneratia alba)” meneliti tentang aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH pada ekstrak kloroform kulit batang 

tumbuhan mangrove Sonneratia alba. 

1. Faktor inklusi: Ekstrak kloroform kulit batang tumbuhan mangrove 

Sonneratia alba dianalisis untuk menentukan aktivitas 

antioksidannya dengan metode DPPH. 

2. Faktor eksklusi: Tidak ada. 

b) Artikel berjudul “Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia 

alba bark” meneliti tentang kandungan total fenol dan aktivitas 

penangkapan radikal bebas yang berkaitan dengan potensi antioksidan 

dalam beberapa fraksi (n-heksana, kloroform, dan etil asetat) dari ekstrak 

metanol kulit batang tumbuhan mangrove, Sonneratia alba. 

1. Faktor inklusi: Potensi antioksidan ditetapkan sebagai kemampuan 

penangkapan radikal menggunakan radikal stabil diphenyl-picryl-

hydrazyl (DPPH). 

2. Faktor eksklusi: Kandungan fenol total ditentukan dengan metode 

Folin-Ciocalteau. 

c) Artikel berjudul “Antimicrobial and Antioxidative Activities in the Bark 

Extracts of Sonneratia caseolaris, A Mangrove Plant” meneliti tentang 

kandungan fitokimia, aktivitas antimikroba dan aktivitas antioksidan pada 

kulit batang tanaman mangrove Sonneratia caseolaris. 
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1. Faktor inklusi: Aktivitas antioksidan ditunjukkan oleh aktivitas 

penangkapan 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). 

2. Faktor eksklusi: Analisis fitokimia yang ditunjukkan dengan 

besarmya jumlah fenolat, flavonoid, tanin, alkaloid dan saponin. 

Serta khasiat antimikroba dari ekstrak kulit batang Sonneratia 

caseolaris ditentukan dengan metode difusi cakram terhadap bakteri 

dua Gram-positif (Bacillus subtilis dan Bacillus coagulans), dua 

Gram-negatif (Escherichia coli dan Proteus vulgaris), dan satu 

jamur (Saccharomyces cerevisiae). 

d) Artikel berjudul “Phytochemical Screening and Comparative 

Antioxidant Activities of Fractions Isolated from Sonneratia caseolaris 

(Linn.) Bark Extracts” meneliti tentang skrining fitokimia dan perbandingan 

aktivitas antioksidan dari fraksi yang diisolasi pada ekstrak kulit batang 

mangrove Sonneratia caseolaris. 

1. Faktor inklusi: Potensi aktivitas aktioksidan pada ekstrak kulit 

batang Sonneratia caseolaris. 

2. Faktor eksklusi: Skrining fitokimia pada ekstrak kulit batang 

Sonneratia caseolaris. 

e) Artikel berjudul “Phytochemicals and Identification of Antioxidant 

Compounds from Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark” 

meneliti tentang identifikasi bioaktif ekstrak etanol pada kulit batang dan 

daun Sonneratia alba yang memiliki aktivitas antioksidan. 
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1. Faktor inklusi: identifikasi bioaktif ekstrak etanol pada kulit batang 

Sonneratia alba yang memiliki aktivitas antioksidan. 

2. Faktor eksklusi: identifikasi bioaktif ekstrak etanol pada daun 

Sonneratia alba yang memiliki aktivitas antioksidan. 

3.3.3 Data Yang Akan Dibahas 

1. Artikel berjudul “Potensi Antioksidan Ekstrak Kloroform Kulit Batang 

Tumbuhan Mangrove (Sonneratia alba)” memiliki faktor inklusi uji 

aktivitas antioksidan, maka data yang akan dibahas adalah nilai IC₃₀ 

ekstrak kloroform Sonneratia alba dibandingkan dengan asam askorbat. 

2. Artikel berjudul “Total Fenol dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia 

alba bark” memiliki faktor inklusi uji aktivitas antioksidan maka data 

yang akan dibahas adalah IC₃₀ ekstrak kulit batang Sonneratia alba dalam 

beberapa fraksi dibandingkan dengan asam askorbat. 

3. Artikel berjudul “Antimicrobial and Antioxidative Activities in the Bark 

Extracts of Sonneratia caseolaris, A Mangrove Plant” memiliki faktor 

inklusi Aktivitas antioksidan ditunjukkan oleh aktivitas penangkapan 

2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) maka data yang akan dibahas 

adalah nilai IC₅₀ ekstrak metanol Sonneratia Caseolaris. 

4. Artikel berjudul “Phytochemical Screening and Comparative 

Antioxidant Activities of Fractions Isolated from Sonneratia caseolaris 

(Linn.) Bark Extracts” memiliki faktor inklusi Potensi aktivitas 

aktioksidan pada ekstrak kulit batang Sonneratia caseolaris maka data 
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yang akan adalah dibahas nilai IC₅₀ beberapa ekstrak Sonneratia 

caseolaris. 

5. Artikel berjudul “Phytochemicals and Identification of Antioxidant 

Compounds from Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark” 

memiliki faktor inklusi identifikasi bioaktif ekstrak etanol pada kulit 

batang Sonneratia alba yang memiliki aktivitas antioksidan maka data 

yang akan dibahas adalah nilai IC₃₀ pada ekstrak etanol kulit batang 

Sonneratia caseolaris. 

3.4 Rancangan Analisis Data 

Artikel yang telah dikumpulkan selanjutnya diresume berupa tabel data: 

a. Identitas Artikel 

b. Analisa Data Resume Artikel  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

(Resume Artikel) 

4.1 Hasil Pencarian Sumber Pustaka (Artikel) 

4.1.1 Identitas Artikel 

Tabel 4.1 Identitas Artikel 

No. Judul Artikel Author Nama Jurnal (ISSN)/Tahun 

1 Potensi Antioksidan Ekstrak 

Kloroform Kulit Batang 
Tumbuhan Mangrove 

(Sonneratia alba) 

Netti Herawati Jurnal Chemica Vol. 12 Nomor I 

Juni 2011, 9-13 

2 Total Fenol dan Aktivitas 

Antioksidan dari Sonneratia alba 

bark 

Netti Herawati Jurnal sainsmat, Maret 2012, 

Halaman 93-99 

ISSN 2086-6755 

http://ojs.unm.ac.id/index.php/sains

mat 

Vol. I, No. 1 

3 Antimicrobial and Antioxidative 

Activities in the Bark Extracts of 
Sonneratia caseolaris, A 

Mangrove Plant 

Aritra Simlai, 

Archana Rai, 

Saumya Mishra, 

Kalishankar 

Mukherjee, 

Amit Roy. 

EXCLI Journal 2014;13:997-1010-

ISSN 1611-2156 

4 Phytochemical Screening and 

Comparative Antioxidant 
Activities of Fractions Isolated 

from Sonneratia caseolaris 

(Linn.) Bark Extracts 

Mst. Shirajum 

Munira, 

Md. Afubbul Islam, 

Md. Shariful Islam, 

Sabiha Ferdowsy 

Koly, 

Mst. Luthun Nesa, 

Md. Abdul Muhit. 

 

Eurpean Journal of Medicinal 

Plants 

28(4): 1-9, 2019; Article 

no.EJMP.50657 

ISSN: 2231-0894 

NLM ID: 101583475 

http://ojs.unm.ac.id/index.php/sainsmat
http://ojs.unm.ac.id/index.php/sainsmat
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4.2 Analisa Data Resume Artikel  

Tabel 4.2 Data Resume Artikel 

5 Phytochemicals and 

Identification of Antioxidant 

Compounds from Ethanol 
Extract of Sonneratia alba 

Leaves and Bark 

Sasmito Bambang 

Budi, 

Sulistyati Titik Dwi, 

Hardoko. 

RJOAS, 11(95), November 2019 

DOI 10. 18551/rjoas.2019-11.26 

No. Judul Artikel Sampel  Hasil Penelitian 

1 Potensi 

Antioksidan 

Ekstrak Kloroform 

Kulit Batang 
Tumbuhan 

Mangrove 

(Sonneratia alba) 

Kulit batang 

mangrove 

(Sonneratia alba) 

Didapatkan hasil IC₅₀ ekstrak klorofrom sebesar 

41,09  µg/mL (termasuk kuat) namun lebih rendah 

dari asam askorbat dengan nilai IC₅₀ 17,64  µg/mL 

kemungkinan disebabkan dalam ekstrak masih 

terdapat bebrbagai senyawa yang dapat saling 
mempengaruhi. 

2 Total Fenol dan 
Aktivitas 

Antioksidan dari 

Sonneratia alba 

bark 

Kulit batang 

mangrove 

(Sonneratia alba) 

Didapatkan nilai IC₅₀ ekstrak metanol 9,28  
µg/mL, fraksi n-heksan 147  µg/mL, fraksi kloroform 

27,34 µg/mL, fraksi etil asetat 10,27  µg/mL, asam 

askorbat 17,64  µg/mL, hal ini menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol dan fraksi etil asetat memiliki 

aktivitas antioksidan tinggi dibandingkan dari asam 

askorbat, kloroform menunjukkan aktivitas yang 
sedang dan n-heksan menunjukkan aktivitas yang 

lemah. 

3 Antimicrobial and 

Antioxidative 
Activities in the 

Bark Extracts of 

Sonneratia 
caseolaris, A 

Mangrove Plant 

Kulit batang 

mangrove 

(Sonneratia 

caseolaris) 

Didapatkan nilai IC₅₀ ekstrak metanol sebesar 

21,74  µg/mL ditemukan cukup berarti, sehingga 

dapat digunakan sebagai agen antioksidan alami 

dalam industri klinis, farmasi dan pengolahan 
makanan. 

4 Phytochemical 

Screening and 
Comparative 

Antioxidant 

Activities of 
Fractions Isolated 

from Sonneratia 

caseolaris (Linn.) 
Bark Extracts 

Kulit batang 

mangrove 

(Sonneratia 

caseolaris) 

Didapatkan nilai IC₅₀ ekstrak etanol sebesar 4,57  

µg/mL(tertinggi), fraksi kloroform 197,27  

µg/mL(terendah), fraksi etil asetat 13,09  µg/mL, 

fraksi pet-eter 12,32  µg/mL, dibandingkan 

dengan hidroksitoluena butilasi(BHT) dengan 

nilai IC₅₀ 3,25  µg/Ml. 
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5 Phytochemicals 

and Identification 

of Antioxidant 
Compounds from 

Ethanol Extract of 

Sonneratia alba 

Leaves and Bark 

Kulit batang 

mangrove 

(Sonneratia alba) 

Didapatkan hasil nilai IC₅₀ ekstrak etanol kulit 

batang dan daun Sonneratia caseolaris masing-

masing 2,482  µg/mL dan 4,782  µg/mL hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit kayu 
memiliki aktivitas antioksidan yg lebih kuat 

dibandingkan dengan daunnya. 
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 BAB V  

PEMBAHASAN  

(Hasil Resume Artikel) 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa antioksidan memegang peranan 

penting dalam adaptasi tumbuhan terhadap tekanan abiotik dan biotik (43).  

Penelitian oleh Netti Herawati pada tahun 2011 dengan judul “Potensi 

Antioksidan Ekstrak Kloroform Kulit Batang Tumbuhan Mangrove (Sonneratia 

alba)” didapatkan hasil IC₅₀ ekstrak klorofrom sebesar 41,09 µg/mL (termasuk 

kuat) namun lebih rendah dari asam askorbat dengan nilai IC₅₀ 17,64  µg/mL 

kemungkinan disebabkan dalam ekstrak masih terdapat bebrbagai senyawa yang 

dapat saling mempengaruhi. 

Penelitian oleh Netti Herawati pada tahun 2012 dengan judul “Total Fenol 

dan Aktivitas Antioksidan dari Sonneratia alba bark” menunjukkan hasil nilai IC₅₀ 

ekstrak metanol 9,28 µg/mL, fraksi n-heksan 147 µg/mL, fraksi kloroform 27,34 

µg/mL, fraksi etil asetat 10,27 µg/mL, asam askorbat 17,64 µg/mL, hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan fraksi etil asetat memiliki aktivitas 

antioksidan tinggi dibandingkan dari asam askorbat, kloroform menunjukkan 

aktivitas yang sedang dan n-heksan menunjukkan aktivitas yang lemah. 

Penelitian oleh Aritra Simlai, Archana Rai dkk pada tahun 2014 dengan judul 

“Antimicrobial and Antioxidative Activities in the Bark Extracts of Sonneratia 

caseolaris, A Mangrove Plant” didapatkan hasil nilai IC₅₀ ekstrak metanol sebesar 

21,74  µg/mL ditemukan cukup berarti, sehingga dapat digunakan sebagai agen 

antioksidan alami dalam industri klinis, farmasi dan pengolahan makanan. 
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Penelitian oleh Mst. Shirajum Munira, Md. Afubbul Islam dkk pada tahun 

2019 dengan judul “Phytochemical Screening and Comparative Antioxidant 

Activities of Fractions Isolated from Sonneratia caseolaris (Linn.) Bark Extracts” 

menunjukkan hasil nilai IC₅₀ ekstrak etanol sebesar 4,57 µg/mL (tertinggi), fraksi 

kloroform 197,27 µg/mL (terendah), fraksi etil asetat 13,09 µg/mL, fraksi pet-eter 

12,32 µg/mL, dibandingkan dengan hidroksitoluena butilasi (BHT) dengan nilai 

IC₅₀ 3,25 µg/mL. 

Penelitian oleh Sasmito Bambang Budi, Sulistyati Titik Dwi dkk pada tahun 

2019 dengan judul “Phytochemicals and Identification of Antioxidant Compounds 

from Ethanol Extract of Sonneratia alba Leaves and Bark” didapatkan hasil nilai 

IC₅₀ ekstrak etanol kulit batang dan daun Sonneratia caseolaris masing-masing 

2,482 µg/mL dan 4,782 µg/mL hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit 

kayu memiliki aktivitas antioksidan yg lebih kuat dibandingkan dengan daunnya. 

Nilai IC₅₀ mengkarakterisasi kapasitas antioksidan untuk senyawa murni, 

tetapi untuk ekstrak, parameter ini dapat digunakan sebagai indikasi kelayakan 

suatu ekstrak sebagai sumber senyawa antioksidan dan dapat dipakai sebagai 

panduan untuk purifikasi dan isolasi (45). Antioksidan tergolong sebagai 

antioksidan yang sangat kuat ketika nilai IC₅₀ < 50 (ppm) (44). Dari lima artikel 

yang telah diresume mendapatkan hasil nilai IC₅₀ < 50 ppm, hal ini menunjukkan 

bahwa kulit batang mangrove Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba berpotensi 

kuat sebagai sumber antioksidan alami. 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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(Resume Artikel) 

6. Kesimpulan  

Hasil yang diperoleh dari kelima artikel didapatkan nilai IC₅₀ < 50 ppm, hal 

ini menunjukkan bahwa kulit batang mangrove Sonneratia caseolaris dan 

Sonneratia alba tergolong sebagai antioksidan yang sangat kuat sehingga 

berpotensi besar sebagai sumber antioksidan alami. 

6.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

pada kulit batang mangrove Sonneratia caseolaris dan Sonneratia alba agar dapat 

diaplikasikan nantinya sebagai obat ataupun bahan pangan fungsional. 
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